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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA JAMKESMAS 
METODE AHP 
Abstrak 
Data keluarga miskin sangatlah berpengaruh terhadap sistem penerima bantuan pemerintah. Sistem 
pendataan keluarga miskin sangat akurat dalam mengunakan SPK sehingga tidak ada yang saling tidak 
setuju menerima hasil keputusan tersebut. SPK merupakan sistem yang sangat membantu lurah dalam 
penentuan keluarga miskin dalam mendapatkan bantuan, SPK yang digunakan dengan metode AHP. 
AHP merupakan sistem yang fleksibel dalam penentuan dan perhitungan prioritas yang paling tinggi. 
AHP metode perhitungannya mengunakan sistem matrik berpasangan. Sistem ini sangatlah akurat 
dalam perhitungan mencari nilai tertinggi dalam penentuan penerima JAMKESMAS. Kriteria 
kemiskinan yang dilakukan berdasarkan kondisi warga masyarakat Desa Sidoharjo berupa Pekerjaan 
(PNS, Swasta, Pengangguran), Rumah (layak, Cukup layak, kurang layak, tidak layak), Penghasilan 
(Rp.500.000,  < Rp.1000.000, < Rp.2.000.000,  > Rp.2000.000), Dan jumlah menanggung (1, 2, lebih 
dari 2), Hasil pengujian sitem lama dengan sistem yang baru tedapat perbedaan, Dapat menyaring 
sebanyak 7 KK atau 19% yang sebenarnya layak mendapatkan bantuan dan 81% yang dinyatakan tidak 
layak mendapatkan bantuan dari 36 KK. Sistem ini berguna dalam pengambilan keputusan penerima 
bantuan bagi lurah Desa Sidoharjo.  
Kata Kunci:Aplikasi, Kemiskinan,AHP, PHP, MySQL. 
Abstract 
Data poor families is very influential on the recipient government systems. Poor data collection system 
is very accurate in using CMS so that no mutually agreed to accept the result of the decision. DSS is a 
system that is very helpful in determining the headman poor families in getting help, SPK used by AHP 
method. AHP is a flexible system in the determination and calculation of the highest priority. AHP 
calculation method using pairwise matrix system. This system is very accurate in the calculation of 
seeking the highest value in the determination JAMKESMAS receiver. Poverty criteria is based on the 
condition of village residents in the form of job Sidoharjo (PNS, Private, unemployment), House 
(decent, Pretty decent, less worthy, not worthy), Income (500,000, <Rp.1000.000, <Rp.2.000. 000,> 
Rp.2000.000), and the number of bears (1, 2, more than 2), Results of testing old system to the new 
system tedapat difference, to filter out as many as seven families or 19% of the actual eligible for 
assistance and 81% stated not eligible for assistance from 36 families. This system is useful in decision 
making for the aid recipients Sidoharjo village headman. 
Keywords:Applications,Poverty,AHP,PHP,MySQll
1.PENDAHULUAN 
Jaminan kesehatan masyarakat (JAMKESMAS) merupakan program bantuan pemerintah 
dibidang kesehatan masyarakat. JAMKESMAS dikeluarkan pemerintah untuk membantu 
masyarakat miskin yang memerlukan layanan kesehatan yang tidak berbayar dengan demikian 
mendorong peningkatan kesehatan masyarakat yang tinggi. Dengan adanya bantuan kesehatan 
tersebut tidak ada kasus gizi buruk dan kasus lainya yang dialami masyarakat miskin. Program 
pemerintah sekarang ini penerimaannya tidak sesuai dengan kondisi dilapangan. Banyak masyarakat 
yang seharusnya mendapatkan bantuan tidak dapat bantuan. 
Jaminan kesehatan masyarakat merupakan bantuan pemerintah di bidang kesehatan. menurut 
Suyadi ketua UPTPK (Unit Pelayanan Terpadu Penanggulangan Kemiskinan) kabupaten sragen 
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kriteria Percepatan Penanggulangan Kemiskinan) tahun (2013). kriteria keluarga miskin sebagai 
berikut : Luas bangunan 8m, Jenis lantai rumah menggunakan tanah dan kayu yang kualitas rendah, 
Dinding rumah mengunakan kayu dengan kualitas rendah, Sumber air memasak mengunakan air 
sumur atau dari sumber  danau dan sungai, Tidak memiliki tempat buang air besar, Tidak sanggup 
membayar pengobatan, Bahan bakar memasak mengunakan kayu atau arang. Makan 1 sampai 2 kali 
dalam sehari, sumber penghasilan dari buruh tani dengan luas garapan kurang dari 5 hektar dan dari 
sumber buruh yang lainya, tidak memiliki simpanan benda maupun materi, Pendidikan kepala rumah 
tangga tidak lebih dari SD, Penghasilan  < 600.000  perbulan. 
  AHP merupakan sitem pendukung keputusan menggunakan perhitungan matrik berpasangan. 
AHP memiliki hirarki yang komplek antara lain tujuan, kriteria, subkriteria perhitungannya sampai 
level yang paling bawah dari subkriteria tersebut. Dengan menggunakan sistem pendukung 
keputusan ini sangatlah akurat dalam proses perhitungan dalam penentuan penerima bantuan 
pemerintah. 
M. Daya Kanimozhi Rani, Dr. S. Sakthivel (2015) dalam jurnal “ Analytical Hierarchy Process 
– Study on its Applicability on Web Based Environment” mengatakan bahwa AHP merupakan model 
pengambilan keputusan yang akurat dalam keputusan pengambilan keputusan web, Layanan web, 
Pengembangan web Platform, memilih sebuah website untuk iklan online. 
Desriyanti, Munirah Muslim (2015) dalam jurnal “ Sistem Pendukung Keputusan Pemberian 
Bantuan Masyarakat Miskin Menggunakan Metode Simpel Additive Weighting (SAW)” sistem 
pendukung keputusan menggunakan metode SAW masih banyak kekurangan hanya mampu 
menghasilkan akurasi 80% dari data sebelumnya. Metode ini tidak bisa memberi laporan yang secara 
tersruktur dari setiap kriteria. 
Hernawan Sulistyanto dkk, (2014) dalam jurnal “Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Konsentrasi Program Studi Bagi Mahasiswa Ums Dengan Menggunakan Analytical 
Hierarchy Process” sistem ini dibuat menggunakan metode AHP dengan menggunakan sistem 
tersebut mempermudah bagi dosen dan mahasiswa memperoleh informasi konsentrasi program studi. 
Perbedaan antara metode AHP dan SAW terdapat pada proses perhitunganya. AHP mengunakan 
perhitungan matrik berpasangan dan di setiap kriteria dibagi dengan kriteria yang lain dan 
dijumlahkan sehingga mendapatkan prioritas. SAW sistem perhitunganya perkalian antara alternatif 
dan di jumlahkan mengasilkan prioritas. AHP mampu menghasilkan perhitungan yang akurat karena 





2.1 Pembuatan Aplikasi 
 Use Case Diagram 
 
Gambar 1. Use Case Diagram. 
Diagram Alir 
Diagram alir atau flowchart diambil saat user input data. 
 
Gambar 2. Diagram Alir (Flowchart). 
2.2 Menentukan Alternatif  Keluarga 
Alternatif yang di gunakan  No Identitas KTP/KTPS dan NAMA Kepala Keluarga. 





2.3  Menentukan kriteria kemiskinan 
Pada metode ini ditentukan apa saja kriteria dan subkriteria dari sitem pendukung keputusan 
pemilihan penerima  jamkesmas Desa Sidoharjo. Kriteria dan subkriteria ditentukan dari 
Sumber  lurah Desa Sidoharjo. 
Tabel 2. Kriteria Kemiskinan. 
 
*rumah tanah/kayu/kumuh tidak layak, Tanah/dinding kurang layak, Tekel/dinding cukup 
layak, Tekel/dinding/ tingkat layak. 
2.4 Membuat Bagan AHP 
Bagan AHP merupakan sebuah alur tingkatan hirarki. Tujuan penerima JAMKESMAS, 
Kriteria ( Pekerjaan, Penghasilan, Rumah, Tanggungan ).  
 




2.5 Menentukan Derajat Kepentingan 
Deraja kepentingan matrik merupakan aturan kepentingan yang ada dalam AHP. Sistem 
pembobotan atau angka yang digunakan dalam metode ini di tentukan kepala Desa Sidoharjo. 
Tabel 3. Bobot Kepentingan AHP Desa Sidoharjo. 
 
Tabel 4. Bobot Kepentingan AHP. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian dari perancangan sistem penerima bantuan JAMKESMAS Desa Sidoharjo. 
3.1 Penentuan Nilai Perbandingan Kriteria 
Perhitungan metode AHP pengimputan data kriteria yang sebenarnya . 




Setelah memasukan data memperoleh hasil tersebut. segitiga di atas merupakan hasil bagi 
dari setiap kolom menggunakan matrik berpasangan dan kemudian dijumlahkan. 
3.2 Nilai Jumlah Pembagian Kolom Kriteria 
Tampilan tabel normalisasi dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Normalisasi AHP JAMKESMAS. 
 
Penghitungan tabel 6 tersebut di peroleh dari tabel 5. Nilai dari setiap kolom di bagi nilai 
hasil jumlah kolom. Nilai 1 diperoleh dari penjumlahan dari setiap baris kolom tersebut. 
Hasil jumlah di peroleh dari penjumlahan setiap baris  
3.3 Penentuan Prioritas Untuk Penerima JAMKESMAS 
Nilai prioritas di peroleh dari kolom di kalikan baris jumlah. Penentuan pengunaan prioritas 




*(n)merupakan jumlah elemen  
Tabel 7. Nilai Prioritas. 
 
Berdasarkan aturan AHP pembobotan harus bernilai CR kurang dari < 0,1 maka prioritas di 




3.4 Pengujian Sistem  
Data penduduk sistem lama Desa Sidoharjo dengan sistem yang baru. Dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Pengujian Sistem. 
 
 
Gambar 4. Grafik Pengujian Sistem Lama dan Sistem Baru. 
Hasil pengujian sitem lama dengan sistem baru di peroleh sistem lama di Desa Sidoharjo 
tercatat 17KK yang mendapatkan bantuan dari 36KK berati 47% yang mendapatkan bantuan, 
Sistem baru tercatat 7KK berati 19% yang mendapatkan bantuan dan 81% yang tidak layak. 





3.5 Desain Dan Tampilan Aplikasi 
3.5.1. Menu Utama  
 
Gambar 5. Menu Tampilan Aplikasi JAMKESMAS. 
Merupakan tampilan sistem yang berisi menu pembobotan, Data masyarakat, Pengolahan 
data yang dapat dipakai untuk menggunakan sistem 
3.5.2. Menu Tabel Pembobotan. 
 
Gambar 6. Tabel Kriteria AHP. 
 
Gambar 7. Tabel Normalisasi. 
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Pada gambar 6, merupakan halaman nilai pembobotan kriteria yang di masukan oleh admin 
pada saat menggunakan sistem AHP. Setelah di masukan data pembobotan selesai kemudian 
klik proses setelah diklik proses akan muncul hasil normalisasi seperti pada gambar 7. 
3.5.3. Menu Tabel Data Masyarakat. 
 
Gambar 8. Menu Tabel Data Masyarakat. 
 
Gambar 9. Masukan Data Penduduk. 
Pada gambar 8, Menampilkan data penduduk yang sudah di inputkan. Pada menu data 
penduduk terdapat menu tambah data. Setelah itu klik tambah akan muncul tampilan data 
masukan penduduk. Setelah klik proses data. Dapat dilihat pada gambar 9. 
3.5.4. Menu Tabel Pemilihan AHP Proses. 
 




Gambar 11. Hasil JAMKESMAS. 
Pada gambar 10, Menampilkan data prioritas hasil dari nilai pembobotan dan normalisasi. 
Tabel 9 memiliki menu tambah, Delet, View proses, Setelah itu klik view proses akan 
muncul hasil pengimputan data hasil dapat dilihat pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Kartu JAMKESMAS Desa Sidoharjo. 
Hasil dari aplikasi jika mendapatkan bantuan langsung mendapatkan kartu  JAMKESMAS 
dapat dilihat pada gambar 11. 
4. PENUTUP 
Dari pengujian sistem yang telah dilakukan hasil yang didapat sebagai berikut :  
1. Sistem Pendukung keputusan untuk menentukan penerima JAMKESMAS di Desa Sidoharjo 
dengan mengambil nilai hasil akhir penerima yang tertinggi.  
2. Berdasarkan pengujian sistem lama dengan sistem baru tedapat perbedaan dapat menyaring 
sebanyak 7 KK atau 19% yang sebenarnya layak mendapatkan bantuan dan 81% yang 
dinyatakan tidak layak mendapatkan bantuan dari 36 KK .  
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